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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
secara signifikan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori indikator motivasi kerja
sebagai variabel independen oleh Claude S. George yang dikutip Malayu S.P Hasibuan (2017,
163) yaitu meliputi: (1). Upah yang layak. (2).Kesempatan untuk maju/promosi. (3).Keamanan.
(4).Tempat kerja yang baik. (4).Penerimaan oleh kelompok dan (5).Perlakuan yang wajar. Serta
menggunakan teori pengukuran produktivitas kerja sebagai variabel dependen oleh Agus Dharma
(2003, 355) yaitu meliputi: (1).Kuantitas kerja. (2).Kualitas kerja dan (3).Ketepatan waktu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada 95
responden. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan program SPSS V.23. Hasil
penelitian ini adalah ada pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat. Koefisien korelasi dari
kedua variabel penelitian ini yaitu sebesar 0,420 yang termasuk pada kategori sedang yakni antara
0,40-0,599. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat sebesar 17,6%, sedangkan 82,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Analisis regresi sederhana variabel motivasi kerja sebesar 0,329 yang
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai motivasi kerja, maka nilai produktivitas kerja
pegawai bertambah sebesar 0,329. Adapun saran dari penelitian ini adalah agar Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat untuk dapat terus berupaya melaksanakan
serta mempertahankan dan dapat terus meningkatkan produktivitas kerja.

Kata Kunci: Pengaruh Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
adalah unsur pelaksanaan Pemerintah
Daerah, dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada
Gubernur melalui Sekretaris Daerah
dan mempunyai tugas membantu
Gubernur melaksanakan unsur
pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas
perbantuan di bidang perpustakaan
dan kearsipan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat dibentuk
berdasarkan pada:

1. Peraturan Daerah
Kalimantan Barat Nomor 8
Tahun 2016 tentang
Pembentukan Organisasi
dan Perangkat Daerah
Provinsi Kalimantan Barat.

2. Peraturan Daerah tersebut
ditindak lanjuti dengan
Peraturan Gubernur Nomor
113 tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta tata kerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat
Yang kemudian
diperbaharui kembali
dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Nomor
113 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat

Untuk melaksanakan tugas
pokok di atas Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut :

a. Perumusan program kerja di
bidang perpustakaan dan
kearsipan;

b. Perumusan kebijakan di
bidang deposit, konservasi,
pengembangan koleksi dan
pengolahan bahan
perpustakaan,
pengembangan
perpustakaan, tenaga
perpustakaan, pembudayaan
kegemaran membaca,
pengawasan, pembinaan,
dan sistem informasi
kearsipan, pengelolaan,
layanan, dan pemanfaatan
arsip serta layanan
perpustakaan;

c. Pelaksanaan kebijakan di
bidang deposit, konservasi,
pengembangan koleksi dan
pengolahan bahan
perpustakaan,
pengembangan
perpustakaan, tenaga
perpustakaan, pembudayaan
kegemaran membaca,
pengawasan, pembinaan,
dan sistem informasi
kearsipan, pengelolaan,
layanan, dan pemanfaatan
arsip serta layanan
perpustakaan;

d. Pengkoordinasian dan
pembinaan teknis di bidang
perpustakaan dan kearsipan;

e. Penyelenggaraan urusan
pemerintah di bidang
perpustakaan dan kearsipan
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sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

f. Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan di bidang
perpustakaan dan kearsipan;

g. Pelaksanaan administrasi
Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan;

h. Pelaksanaan fungsi lain dan
tugas pembantuan yang di
berikan oleh Gubernur di
bidang perpustakaan dan
kearsipan sesuai dengan
peraturan peundang-
undangan.

Berdasarkan pra survey yang
telah peneliti lakukan peneliti
mendapati bahwa terdapat beberapa
target yang tidak tercapai yang
berhubungan dengan produktivitas
kerja pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat.  Hal tersebut dapat dillihat dari
tabel pencapaian kinerja layanan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat pada tiga
tahun terakhir yaitu pada tahun 2016,
2017, dan 2018, yaitu sebagai berikut:

Pencapaian Kinerja Layanan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat

Sumber: Renstra Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat.

Jumlah perpustakaan yang
dibina yaitu semua perpustakaan di
Kalimantan Barat, termasuk
perpustakaan di sekolah-sekolah.
Selain beberapa target yang tidak
tercapai yang berhubungan dengan

produktivitas kerja di atas, ada pula
masalah yang berhubungan dengan
motivasi, yaitu keahadiran pegawai.
Seperti yang diketahui bahwa
motivasi dalam berkeja
mempengaruhi kehadiran pegawai.
Dalam Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
dari data laporan kehadiran pegawai
dapat dilihat bahwa ada berapa
masalah. Berikut laporan kehadiran
pegawai Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
per Februari 2020-Juni 2020, yaitu
sebagai berikut :

Laporan Kehadiran Pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kalimantan Barat Per
Februari 2020-Juni 2020

Sumber: Renstra Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat.

Dari data tabel 1.2 dapat
diketahui bahwa pada beberapa bulan
terakhir masih ada pegawai yang
tidak hadir tanpa keterangan serta
pada bulan februari dan maret masih
ada pegawai yang datang terlambat.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar

belakang di atas, maka identifikasi
masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jumlah pembinaan perpustakaan

yang belum mencapai target pada
tiga tahun terakhir.
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2. Promosi gemar membaca dan
promosi kearsipan yang belum
mencapai target pada tiga tahun
terakhir.

3. Koleksi deposit dan pengolahan
KCKR yang masih kurang dan
belum memenuhi target.

4. Masih ada pegawai yang
terlambat dan tanpa keterangan.

3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan paparan latar

belakang penelitian, maka
pembatasan masalah pada penelitian
ini yaitu mengenai pengaruh motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang

penelitian dan identifikasi masalah
penelitian maka dapat ditegaskan
rumusan masalahnya, yaitu: “Apakah
ada pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat?”

2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini

adalah “Ingin mengetahui dan
menjelaskan pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja pegawai
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat”.

3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dalam program
studi Ilmu Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas
Tanjungpura terkait dengan
penelitian mengenai pengaruh
motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di
Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat.

b. Penelitian ini sebagai bahan
pembelajaran bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian-
penelitian yang lebih mendalam
lagi mengenai pengaruh
motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di
Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat.

2. Manfaat Praktis
Bagi pegawai Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat, diharapkan dari
hasil penelitian ini sebagai masukkan
sehingga menjadi pedoman agar
kedepannya dapat meningkatkan
produktivitas kerja pegawai.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori
a. Produktivitas Kerja

Menurut Blecher (Wibowo 2014,
93) bahwa, secara konseptual,
produktivitas adalah hubungan antara
keluaran atau hasil organisasi dengan
masukan yang diperlukan. Produktivitas
dapat dikuantifikasi dengan membagi
keluaran dengan masukan. Menaikkan
produktivitas dapat dilakukan dengan
memperbaiki rasio produktivitas, dengan
menghasilkan lebih banyak keluaran
atau output yang lebih baik dengan
tingkat masukan sumber daya tertentu.
Produktivitas dianggap baik apabila
pegawai mengikuti semua “persyaratan
dari semua prosedur”.

Menurut Agus Dharma (2003,
355) faktor-faktor yang digunakan
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dalam pengukuran produktivitas kerja
meliputi:

1. Kuantitas Kerja, yaitu jumlah yang
harus diselesaikan atau dicapai.
Pengukuran kuantitatif melibatkan
perhitungan keluaran dari proses atau
pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan
dengan jumlah keluaran yang
dihasilkan.

2. Kualitas Kerja, yaitu mutu yang harus
dihasilkan (baik tidaknya).
Pengukutan kualitatif pengeluaran
mencerminkan pengukuran “tingkat
kepuasan”, yatitu seberapa baik
penyelesaiannya. Ini berkaitan
dengan bentuk keluaran.

3. Ketetapan Waktu, yaitu sesuai
tidaknya dengan waktu yang
direncanakan. Pengukuran ketepatan
waktu merupakan jenis khusus dari
pengukuran kuantitatif yang
menentukan ketepatan waktu
penyelesaian suatu kegiatan.

b. Motivasi Kerja
Menurut Siagian (Mulyadi 2015,

88) bahwa motif adalah keadaan
kejiawaan yang mendorong,
mengaktifkan atau menggerakkan, dan
motif itulah yang mengarahkan dan
menyalurkan perilaku, sikap dan tindak
tanduk seseorang yang selalu dikaitkan
dengan pencapaian tujuan, baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi
masing-masing anggota organisasi.

Menurut Claude S. George yang
dikutip Malayu S.P Hasibuan (2017,
163) bahwa seseorang mempunyai
kebutuhan yang berhubungan dengan
tempat dan suasana di lingkungan ia
bekerja sehingga dapat menciptakan
motivasi kerja. Kebutuhan tersebut
kemudian dapat diturunkan menjadi
indikator untuk mengetahui motivasi
kerja, yaitu sebagai berikut:
a. Upah yang layak
b. Kesempatan untuk maju/promosi

c. Keamanan
d. Tempat kerja yang baik
e. Penerimaan oleh kelompok
f. Perlakuan yang wajar

2. Alur Pikir Penelitian
Kerangka Teori

Sumber: Peneliti

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Masalah:
1. Jumlah pembinaan perpustakaan yang

belum mencapai target pada tiga tahun
terakhir.

2. Promosi gemar membaca dan promosi
kearsipan yang belum mencapai target
pada tiga tahun terakhir.

3. Koleksi deposit dan pengolahan KCKR
yang masih kurang dan belum memenuhi
target.

4. Masih ada pegawai yang terlambat dan
tanpa keterangan.

Motivasi Kerja
(Variabel Independen, X)

1. Upah yang layak.
2. Kesempatan untuk maju/ promosi.
3. Keamanan.
4. Tempat kerja yang baik.
5. Penerimaan oleh kelompok.
6. Perlakuan yang wajar.

(Variabel Dependen, Y)
1. Kuantitas Kerja
2. Kualitas Kerja
3. Ketepatan Waktu
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Menurut tingkat eksplanasinya,
jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua
variabel dengan hubungan kausal/sebab
akibat. Variabel-variabel yang diteliti
yaitu motivasi kerja sebagai Variabel
Independen (X) dan produktivitas
sebagai variabel dependen (Y).

2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat. Pegawai yang bekerja
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat yang
mencakup PNS (Pegawai Negeri Sipil)
dan PPPK (Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja) yang berjumlah 130
orang dengan 97 orang PNS dan 33
orang PPPK.

Peneliti menggunakan teknik
random sampling dan jumlah sampel
ditentukan dengan Tabel Isaac dan
Michael dengan tingkat kesalahan
adalah sebesar 5% sehingga jumlah
sampel penelitian ditentukan sebesar 95
orang pegawai Perpustakaan Daerah
Provinsi Kalimantan Barat dengan
pembagian PNS sebanyak 71 orang dan
PPPK sebanyak 24 orang.

3. Teknik dan Alat Pengumpulan
Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik survei. Penelitian survei dibatasi
pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi
yang mewakili seluruh populasi. Dalam
survei, data diperoleh dari responden
melalui instrument yang telah
dipersiapkan peneliti. Data dikumpulkan
melalui daftar pertanyaan atau kuesioner
terstruktur.  Dengan survei, peneliti ingin

memperoleh data, yang berhubungan
dengan sikap, perasaan, pengetahuan,
pendapat responden tentang variabel
yang diteliti.

Pada penelitian ini instrument
yang akan digunakan adalah
angket/kuesioner, penyebaran
angket/kuesioner pada penelitian ini
dilakukan dengan memberikan berbagai
pertanyaan kepada responden, yakni
pegawai Perpustakaan Daerah Provinsi
Kalimantan Barat. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan Skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item
instrument yang dapat berupa
pernyataan maupun pertanyaan.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif,

analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.

Untuk menguji hubungan antara
variabel (X) terhadap (Y), peneliti
menggunakan rumus Korelasi Product
Moment yang dihitung menggunakan
bantuan program SPSS V.23 for
Windows. Setelah didapatkan hasil
perhitungan Korelasi Product Moment,
maka peneliti dapat menentukan
kekuatan dari koefisien korelasi. Untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dapat
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dilakukan dengan menggunakan
perhitungan koefisien determinan yang
dihitung menggunakan bantuan program
SPSS V.23 for Windows. Untuk
mengetahui arah hubungan antara
variabel X dan Y dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan, maka
digunakan rumus Regresi Linier
Sederhana yang dihitung menggunakan
bantuan program SPSS V.23 for
Windows.

5. Teknik Keabsahan Data
Validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen yang valid memiliki validitas
tinggi, instrumen yang kurang valid
mempunyai validitas rendah. . Analisis
validitas instrument dengan cara
mengkorelasikan r hitung dan r tabel.
Dimana r tabel untuk N=50 pada
signifikansi 5% sebesar 0.2787. Bila r
hitung > r tabel maka instrumen dapat
dikatakan valid.
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi

Kerja (X)
No
Item rx rtabel Ket

1 0.286 0.2787 Valid
2 0.288 0.2787 Valid
3 0.513 0.2787 Valid
4 0.461 0.2787 Valid
5 0.539 0.2787 Valid
6 0.708 0.2787 Valid
7 0.638 0.2787 Valid
8 0.624 0.2787 Valid
9 0.705 0.2787 Valid
10 0.609 0.2787 Valid
11 0.587 0.2787 Valid
12 0.502 0.2787 Valid
13 0.390 0.2787 Valid
14 0.646 0.2787 Valid
15 0.488 0.2787 Valid

16 0.658 0.2787 Valid
17 0.703 0.2787 Valid
18 0.535 0.2787 Valid

Sumber: data primer yang diolah
peneliti menggunakan SPSS 23, 2020.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa r hitung lebih besar
daripada r tabel sehingga seluruh item
pernyataan instrument dari variabel
Motivasi Kerja (X) dapat dinyatakan
valid.

Hasil Uji Validitas Variabel
Produktivitas Kerja (Y)

No
Item rx rtabel Ket

1 0.842 0.2787 Valid
2 0.911 0.2787 Valid
3 0.876 0.2787 Valid
4 0.888 0.2787 Valid
5 0.892 0.2787 Valid
6 0.920 0.2787 Valid
7 0.889 0.2787 Valid
8 0.901 0.2787 Valid
9 0.869 0.2787 Valid

Sumber: data primer yang diolah
peneliti menggunakan SPSS 23, 2020.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa r hitung lebih besar
daripada r tabel sehingga seluruh item
pernyataan instrument dari variabel
Produktivitas Kerja (Y) dapat
dinyatakan valid.

Reliabilitas menunjuk pada tingkat
keterandalan sebuah instrument.
Instrumen yang sudah andal (reliable)
akan menghasilkan data yang andal juga
(dapat dipercaya), artinya data memang
benar sesuai dengan kenyataannya.
Pengujian reliabilitas instrument
dilakukan dengan teknik Alpha
Cronbach yang dihitung dengan
menggunakan program SPSS V.23 for
Windows. Kriteria suatu instrument
dikatakan reabel dengan menggunakan
teknik ini, bila koefisien realibilitas ( )> 0,6.
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Hasil Uji Reliabilitas

Variabel r11
Koef
Alpha Ket

Motivasi
(X)

0.858 0.6 Reliabel

Produkti-
vitas (Y)

0.964 0.6 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah
peneliti menggunakan SPSS 23, 2020.

Dari hasil uji tersebut diketahui
nilai koefisien reliabillitas dari seluruh
variabel menunjukkan nilai yang lebiih
besar dari 0.6 yang berarti butir-butir
pernyataan dari selurh variabel
seluruhnya reliabel dan dapat digunakan
dalam penelitian.

D. HASIL PENELITIAN
Dari analisis data yang telah

dilakukan oleh peneliti terdapat
pengaruh dari motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat dan dapat dijabarkan
melalui beberap uji hipotesis sebagai
berikut:
1. Hasil perhitungan koefisien korelasi

antara motivasi kerja terhadap
variabel produktivitas kerja pegawai
yang dihitung dengan koefisien
korelasi yakni sebesar 0,420 dengan
arah hubungan yang positif, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya
tanda negatif pada korelasi tersebut
(Didukung oleh jurnal penelitian Ni
Putu Pradita Laksmiari, 2019 dan
Orocomna, Tumbel dan Asaloei,
2018). Dan dengan nilai korelasi
0,420 dapat diketahui bahwa tingkat
hubungan antara variabel motivasi
kerja terhadap variabel
produktivitas kerja pegawai
temasuk pada kategori sedang yakni
antara 0,40-0,599.

2. Tabel koefisien determinan
diketahui bahwa nilai R square
sebesar 0,176. Koefisien determinan

adalah nilai R square × 100% yaitu
sebesar 17,6% yang menunjukan
besarnya pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja
pegawai, sedangkan 82,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

3. Analisis regresi sederhana variabel
motivasi kerja sebesar 0,329
menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai motivasi
kerja, maka nilai produktivitas kerja
pegawai bertambah sebesar 0,329.
Koefisien regresi tersebut bersifat
positif, sehingga dapat disimpulkan
bahwa arah pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja
pegawai adalah positif.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Berdasarkan kuesioner motivasi kerja

terhadap produktivitas kerja pegawai
yang disebarkan kepada 95 orang
responden, diperoleh nilai rata-rata
dari jumlah keseluruhan jawaban
responden terhadap variabel motivasi
kerja adalah sebesar 72,7 dan
ketentuan dari hasil perhitungan
interval kelas nilai tersebut
dikategorikan baik karena berada
pada interval 61-75. Dan variabel
produktivitas kerja pegawai adalah
sebesar 39,5 dan berdasarkan
ketentuan dari hasil perhitungan
interval kelas nilai tersebut
dikategorikan sangat baik karena
berada pada interval 37-45. Jadi,
hasil dari deskripsi pengaruh motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat
di kategorikan baik.
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b. Berdasarkan hasil koefisien
determinasi yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa
variabel motivasi kerja memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai yakni sebesar 17,6%
sedangkan 82,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti oleh peneliti.

c. Berdasarkan hasil analisis regresi
linier sederhana dengan membuktikan
bahwa variabel motivasi kerja
memiliki pengaruh yang positif
terhadap variabel produktivitas kerja
pegawai. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan persamaan = 15,568 +0,329 , artinya apabila variabel
motivasi kerja meningkat satu satuan
maka variabel produktivitas kerja
pegawai akan meningkat sebesar
0,329.

d. Berdasarkan dari hasil uji statistik
menggunakan uji t yang dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan hipotesis pada
penelitian ini diterima yaitu terdapat
pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat.

2. Saran
Mendasari kepada kesimpulan

penelitian di atas maka perlu
dikemukakan beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan oleh pihak -pihak yang
berkomponen, terutama pihak Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat.  Saran yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini telah mengungkapkan

bahwa motivasi kerja pegawai
berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Kalimantan Barat. Untuk itu peneliti
menyarankan agar Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Kalimantan Barat untuk dapat terus
berupaya melaksanakan serta
mempertahankan dan dapat terus
meningkatkan produktivitas kerja di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kalimantan Barat.

b. Hasil penelitian ini selanjutnya tidak
hanya berlaku di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Barat, tetapi juga beraku bagi instansi
lainnya yang menjalankan tugasnya
dalam hal mengayomi masyarakat.
Peneliti juga mengharapkan
penelitian ini dapat dikembangkan
dalam penelitian lainnya untuk
menambah atau mencari variabel lain
yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja agar menjadi lebih
baik lagi kedepannya.
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